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ABSTRAKSI 

Fakultas Psikologi 
Universitas Medan Area 

OSTROM KENNEDY HARIANJA : 08 860 0304 

KEMAMPUAN BERSOSIALISASI DITINJAU DARI POLA. ASUH 
ORANGTUA P ADA REMAJA DI SMA 

FREE METHODIST MEDAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan bersosialisasi 
ditinjau dari pola asuh orangtua. Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa
siswi di SMA Free Methodist Medan yang berjumlah 101 siswa Hipotesis yang 
diajukan dalam peneliti&n ini berbunyi: ada perbedaan kemampuan bersosialisasi 
pada remaja ditinjau dari pola asuh orangtua". Asumsinya remaja yang diasuh 
dengan pola asuh demokratis, memiliki kemampuan bersosialisasi yang lebih baik 
jika dibandingkan dengan remaja yang diasuh dengan pola asuh oforiter dan 
permisif. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Analisis Varians l Jalur, dimana dari hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh 
h�$il s�bagai berikut: a). Terdapat perbedaan kemampuan bersosialisasi yang 
signifikan antara siswa yang diasuh dengan pola asuh otoriter dengan pola asuh 
demokratis dan permisif. Hasil ini diketahui dengan melihat nilai atau koefisien 
perbedaan Anava F = 3,171 dengan koefisien signifikansi 0,046. Hal ini berarti 
nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,050. Dengan demikian maka 
hipotesis yang diajukan yang berbunyi ada perbedaan kemampuan bersosialisasi 
antara siswa yang diasuh dengan pola asuh otoriter dengan pola asuh demokratis 
dan permisif, diterima b ). diketahui bahwa siswa yang diasuh dengan po la asuh 
demokratis memiliki kemampwin bersosialisasi yang lebih tinggi dengan nilai 
rata-rata 103,113 dibandingkan dengan siswa yang diasuh dengan pola asuh 
pennisif dengan nilai rata-rata 101,342 dan siswa yang diasuh dengan pola asuh 

otoriter dengan nilai rata-rata 96,045. c). kemampuan bersosialisasi siswa SMA 
Swasta Free Methodist Medan, berada pada kategori tinggi, sebab mean empirik 
(100,960) selisihnya dengan mean hipotetik (85) melebihi bilangan SD yakni 
11,038. 

Kata kunci Kemampuan bersosialisasi dan pola asuh orangtua 
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A. Lata.- Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

I 

Masa remaja merupakan periode perkembangan @� m�a kanak-kanak 

dan dewasa. Hal ini ditandai dengan pubertas dan timbulnya penibahan fisik, 

psikis, dan sosial yang dialami oleh remaja, sehingga dapat dimaklumi jika pada 

remaja timbul tindakan-tindakan yang kurang p� s.eperti; ingin berbeda dengan 

tindakan orang tua, mulai menyukai lawan jenis, merasa dirinya lebih dari orang 

lain (Hurlock, 2002). 

Secara psikologis, masa· remaja ajaj™1 U$ia di mana individu berintegrasi 

dengan masyarakat dewasa. Remaja adalah usia di man.a anak tidak lagi merasa di 

bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang 

� sekurang-kurangnya dalam masalah hak. Masa remaja dianggap sebagai 

masa pertumbuhan yang lebih sulit dibandingkan dengan pertengahan masa 

kanak-kanak, baik bagi remaja itu sendiri maupun bagi orang tua. Masa remaja 

merupajgm mbap kehidupan yang penuh tantangan dan terkadang sulit. Dalam 

masa ini terjadi perubahan fisik, seksual, psikologis, kognitif serta perubahan 

tuntutan sosial (Hurlock, 2002). 

Remrua �a seperti orang dewasa dan anak-anak, juga adalah makhluk 

sosial yang mempunyai dorongan untuk berhubungan dengan orang lain, atau 

dengan kata lain manusia mempunyai dor-0ngan untuk herSosialisasi. Menutut 

Kartono (1991) mengungkapkan bahwa kebutuhan bersosialisasi haruslah 
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2 

terpenuhi, bila hal ini mengalami hambatan maka akan timbul ketidakpuasan 

dalam wujud rasa cemas, emosi yang berlebihan, rasa takut dan sebagainya. 

Untulc mencapai tujuan dari pola sosialisasi dewasa, remaja harus 

membuat banyak penyesuaian baru, yang terpenting dan yang tersulit adalah 

penyesuaian diri dengan meningkatnya pengaruh kelompok sebaya. Perubahan 

dalam perilaku sosial, pengelompokkan sosial yang baru, nilai-nilai baru dalam 

seleksi persahabatan, nilai-nilai barn dalam dukungan dan penolakan sosial, dan 

. nilai-nilai baru dalam seleksi pemimpin (Hurlock, 2002). 

Majorie (1993) mengatakan bahwa pada dasarnya individu berkembang 

menjadi suatu pribadi atau makhluk sosial yang menunjukkan suatu proses yang 

membuat individu mampu berperilaku di tengah-tengah masyarakat. Sikap remaja 

terhadap orang lain dan pengalaman sosial serta seberapa baik mereka dapat 

bergaul dengan orang lain, tergantung pada pengalaman belajar selama bertahun

tahun awal kehidupan yang merupakan masa pembentulcan sosial remaja. Apakah 

mereka akan belajar menyesuaikan diri dengan tuntutan sosial dan menjadi 

pribadi yang dapat bermasyarakat, tergantung pada kesempatan yang penuh untuk 

bersosialisasi karena remaja tidak dapat belajar hidup bermasyarakat dengan 

orang lain jika waktu mereka dipergunakan seorang diri. 

Sebagai makhluk sosial individu harus selalu melakukan interaksi dengan 

individu lainnya. Perkembangan sosialisasi dimulai sejak bayi dilahirkan dan 

berlangsung seumur hidup. Menurut Bunyamin (1994) sosialisasi tidak terbentulc 

begitu saja melainkan diperoleh melalui pengalaman dan proses belajar yang terus 

menerus yang terjadi dalam diri seseorang. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
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